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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah di lingkungan pendidikan bukan sekedar tempat di mana peserta 

didik mengasah kemampuan intelektualnya saja, namun sekolah juga 

merupakan sarana yang efektif guna mengoptimalkan kemampuan peserta didik 

melalui proses pendidikan yang berlangsung di dalamnya. Tahap 

perkembangan usia remaja, tentunya banyak menghadapi berbagai tantangan 

dalam menjalani hubungan sosial baik dari dalam maupun lingkungan sekitar. 

Tantangan dari dirinya sendiri meliputi perubahan fisik maupun emosional 

sehingga membutuhkan penyesuaian agar remaja tersebut mampu beradaptasi 

secara optimal sehari-harinya, sedangkan tantangan dari lingkungan sosial 

misalnya tekanan sosial dari teman sebaya yang bisa mengarah pada perilaku 

negatif sehingga seringkali mengakibatkan konflik bagi remaja itu sendiri 

maupun lingkungan sekitarnya (Putri, 2019: 28).  Oleh karena itu sekolah bagi 

peserta didik usia remaja berperan sebagai lembaga sosial, di mana mereka tidak 

hanya menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi juga mengalami proses belajar 

dan perkembangan pribadi secara optimal.  

Menurut Susilo, sebagaimana dikutip oleh Riatus Nur’aim & Supriyanto 

(2023: 240) dalam lingkungan sekolah, budaya sekolah positif seperti kebiasaan 

nilai dan norma dijadikan dasar dalam memahami dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang muncul pada peserta didik. Selain itu budaya sekolah positif 

juga menjadi salah satu penunjang pada proses pembelajaran agar semakin 

efektif serta dapat membangun karakter yang positif pada peserta didik. Namun 

demikian, tidak selalu lingkungan sekolah memiliki suasana yang positif. 

Terdapat pengaruh negatif di sekolah yang dapat menjadi sumber konflik 

psikologis peserta didik sehingga memicu timbulnya perilaku-perilaku yang 

kurang baik, seperti contohnya perilaku agresif. Di lingkungan sekolah, peserta 

didik tidak hanya belajar akademik tetapi juga berinteraksi secara sosial. 

Lingkungan yang kurang mendukung seperti bullying, tekanan dari teman 
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sebaya atau akademik serta interaksi sosial yang tidak sehat dapat berkontribusi 

munculnya perilaku agresif. Sehingga remaja yang kurang memiliki kendali diri 

dan regulasi emosi cenderung lebih sering bertindak agresif di tempat umum 

dan di sekolah. 

Menurut Yunalia & Etika (2020: 38) perilaku agresif adalah suatu luapan 

emosi yang disebabkan oleh kekecewaan atau kegagalan yang dialami. Lebih 

lanjut Ferdiansa & Neviyarni (2020: 9) mendefinisikan perilaku agresif sebagai 

perilaku yang ditunjukkan melalui tindakan yang merusak baik terhadap orang 

lain maupun terhadap benda, dan dilakukan secara sengaja. Perilaku agresif ini 

dapat muncul dalam bentuk perilaku verbal maupun dengan kekerasan fisik. 

Perilaku agresif secara fisik dapat dicontohkan seperti tindakan yang 

melibatkan kekerasan secara langsung kepada orang lain seperti menendang , 

memukul, mendorong, menggigit, mencubit, menampar, dan lain sebagainya. 

Sedangkan agresif secara verbal menggambarkan perilaku yang menggunakan 

bahasa kasar, seperti berteriak, mengumpat, mengejek, mencemarkan nama 

baik, dan lainnya, untuk menyakiti atau mengganggu orang lain. Dapat kita 

simpulkan bahwa perilaku agresif dikatakan sebagai tindakan sengaja yang 

bertujuan untuk melukai/menyakiti orang lain secara fisik maupun verbal. 

Perilaku agresif dikalangan peserta didik telah menjadi isu global dan 

menunjukkan tren peningkatan akhir-akhir ini. Perilaku ini sudah menjadi 

permasalahan yang membutuhkan perhatian serius dari guru bimbingan 

konseling agar dampak negatif dapat dicegah. Sejalan dengan pendapat Wilson 

et al. yang dikutip oleh Ma’ruf (2015: 3) yang menyatakan jika perilaku agresif 

tidak segera diatasi, maka selain dapat mengganggu proses belajar peserta didik, 

peserta didik juga dapat terbiasa dengan kebiasaan buruk tersebut. Sehingga 

lama-kelamaan peserta didik menganggap bahwa tindakan agresif sebagai hal 

biasa dan akan berkembang semakin luas. 

Perilaku agresif remaja umumnya dipicu oleh beberapa faktor yang 

melatarbelakangi dan hasil dari remaja berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

mereka. Salah satu lingkungan sekitar yang paling utama dan berpengaruh 

adalah lingkungan keluarga. Al hadad et al., (2020: 49) menyatakan bahwa 

interaksi sosial individu pertama kali ada pada lingkungan keluarga terutama 
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orang tua atau saudara, di mana peran orang tua sangat penting dalam 

pembentukan kemampuan sosial individu. Pola interaksi dalam keluarga 

menjadi dasar bagi perkembangan sosial anak, yang dapat mempengaruhi 

perilaku agresif yang mungkin muncul saat mereka berinteraksi dengan 

lingkungan yang lebih luas.  

Tingkat kasus perilaku agresif di Indonesia masih terkenal sangat tinggi, 

di mana pada tahun 2023 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mendapatkan laporan pengaduan sebanyak 2.355 kasus. Dari jumlah pengaduan 

kasus tersebut, terdapat sebanyak 837 kasus kekerasan pada satuan lingkungan 

pendidikan yang di antaranya adalah kekerasan fisik/psikis serta 

perundungan/bullying yang merupakan bentuk dari perilaku agresif. Lebih 

lanjut, berdasarkan data yang dikumpulkan oleh KPAI dan Federasi Serikat 

Guru Indonesia (FSGI), kasus bullying masih menjadi masalah serius bagi anak-

anak di sekolah. Jenis bullying yang sering dialami oleh korban meliputi 

bullying fisik 55,5%, bullying verbal 29,3%, dan bullying psikologis 15,2% 

(Aryanto, 2023). Beberapa media massa juga melaporkan mengenai kasus 

agresivitas secara fisik yang dilakukan oleh remaja, salah satunya adalah media 

CNN. Pada Februari 2024, media CNN memberitakan tentang adanya kasus 

agresivitas yang dilakukan oleh beberapa remaja santri dari pondok pesantren 

di Kediri, di mana santri dengan inisial BBM (14) meninggal dunia akibat 

dianiaya oleh 4 seniornya di pondok pesantren. Diduga motif penganiayaan ini 

terjadi dikarenakan adanya kesalahpahaman antara anak-anak pelajar, sehingga 

terjadi penganiayaan yang berujung pada kematian (CNN, 2024). 

Dampak dari perilaku agresif ini sangat kompleks dan beragam bagi 

pelaku dan juga bagi korban. Dampak tindakan agresif bagi pelaku seringkali 

berujung pada konsekuensi sosial seperti, dijauhi oleh teman-temannya, 

kehilangan kepercayaan orang lain serta memiliki konsep diri yang buruk. Di 

sisi lain, korban menghadapi berbagai dampak yang bisa bersifat fisik maupun 

psikologis (Khaira, 2022: 109). Dampak secara fisik bisa berupa luka-luka yang 

terlihat, sedangkan dampak secara psikologis bisa berupa, kecemasan, depresi, 

trauma, dan stress. Korban perilaku agresif juga mengalami kerugian dalam 
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aspek kehidupan mereka seperti, penurunan prestasi akademik, serta gangguan 

dalam hubungan interpersonal.  

Peneliti melakukan observasi awal di SMP Al-Mutamakkin Purwoasri 

pada tanggal 24 Oktober 2024, peneliti mendapatkan informasi dari bapak Huda 

Mustakim, S.Kom. selaku Guru BK SMP Al-Mutamakkin bahwasanya terdapat 

peserta didik dengan ciri-ciri tergolong dalam perilaku agresif. Perilaku agresif 

yang sering terjadi yaitu peserta didik berkata kasar, saling menghina yang 

berujung perundungan, mengejek, serta perkelahian dengan teman sebaya. 

Bahkan terdapat peserta didik yang sering mengucapkan kata-kata yang tidak 

sopan bukan hanya kepada temannya tapi juga kepada guru mereka. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, perilaku agresif secara fisik lebih cenderung 

dilakukan siswa berjenis kelamin laki-laki, sementara siswi perempuan lebih 

sering melakukan perilaku agresif secara verbal seperti menghina fisik 

temannya, berkata kotor, memfitnah, membentak, dan lain sebagainya. Lebih 

lanjut, peserta didik SMP Al-Mutamakkin Purwoasri yang memiliki perilaku 

agresif dengan kategori tinggi lebih banyak berada di kelas IX, sedangkan kelas 

VII dan VIII masih dalam kategori rendah. Berdasarkan informasi yang 

disampaikan oleh guru BK serta pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

setidaknya terdapat kurang lebih 50% peserta didik di sekolah tersebut yang 

menunjukkan perilaku agresif baik agresif fisik maupun verbal.  Perilaku agresif 

ini disebabkan oleh beberapa hal seperti pengaruh teman sebaya, kurangnya 

kemampuan mengontrol emosi, serta pengaruh lingkungan keluarga yang tidak 

sehat salah satunya ada peserta didik yang latar belakang keluarganya 

merupakan keluarga broken home sehingga dia jarang mendapatkan perhatian 

dari orang tuanya. 

Berkenaan dengan permasalahan tersebutdalam menurunkan perilaku 

agresif pada remaja diperlukan intervensi yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik (need assessment). Adapun intervensi yang efektif bagi 

siswa yang berperilaku agresif adalah pemberian layanan konseling kelompok. 

Corey (2012) mendefinisikan konseling kelompok sebagai suatu pemberian 

layanan yang melibatkan sekelompok individu yang berkumpul untuk 

berkomunikasi secara terbuka mengenai pikiran, perasaan, dan perilaku 
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individu. Anggota kelompok saling berbagi pengalaman, sehingga peserta didik 

dapat belajar dan menemukan cara untuk mengatasi permasalahan yang mereka 

hadapi secara bersama-sama. Lebih lanjut, Lumongga (2016) menyatakan 

bahwa konseling kelompok merupakan upaya bantuan yang bersifat 

pencegahan dan strategi pengembangan keterampilan pribadi yang melibatkan 

konselor dan klien bkerja sama untuk menyelesaikan masalah. Layanan 

konseling kelompok bertujuan untuk melakukan pencegahan dan perbaikan. 

Layanan konseling kelompok termasuk dalam kategori layanan responsif, hal 

ini karena meningkatnya kebutuhan yang semakin beragam dan mendesak dari 

peserta didik sehingga membutuhkan pelayanan yang responsif dari guru BK 

maupun konselor.  

Konseling kelompok terbukti efektif dalam menurunkan perilaku agresif. 

Dalam konseling kelompok, peserta didik diajak untuk mengungkapkan 

perasaan, masalah, dan pengalaman mereka dalam suasana yang mendukung 

dan tidak menghakimi. Proses berbagi ini dapat membantu individu lebih 

memahami akar dari perilaku agresif mereka. Dengan meningkatkan kesadaran 

diri, keterampilan komunikasi, pengelolaan emosi, dan empati, individu dapat 

lebih baik dalam mengontrol perilaku agresif mereka dan merespons situasi 

secara positif. Dengan demikian membuktikan bahwa layanan konseling 

kelompok, dapat memberikan dampak positif yang signifikan untuk 

menurunkan perilaku agresif dan membantu individu mengembangkan perilaku 

sosial yang lebih sehat. 

Adapun pendekatan yang akan peneliti gunakan untuk mengurangi 

perilaku agresif adalah dengan menggunakan pendekatan Cognitive Behavior 

Therapy (CBT). Menurut Aaron T. Beck (1964) CBT adalah teknik konseling 

yang dirancang untuk bertujuan membantu klien mengatasi masalah mereka 

dengan cara mengorganisasi ulang pikiran dan perilaku yang abnormal. 

Pemilihan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam penelitian ini 

didasarkan pada pertimbangan yang kuat. CBT berfokus pada restrukturisasi 

pola pikir negatif dan perilaku maladaptif yang menjadi akar dari perilaku 

agresif. Pendekatan ini tidak hanya bersifat korektif tetapi juga edukatif, karena 

peserta didik diajak memahami hubungan antara pikiran, emosi, dan tindakan, 
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sehingga mereka mampu mengembangkan kontrol diri dan respons yang lebih 

adaptif terhadap situasi sosial.  

Jika dibandingkan dengan pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT), CBT lebih menekankan pada identifikasi pemikiran otomatis 

yang bersifat negatif melalui proses bertahap dan empiris. Sementara REBT 

cenderung langsung menantang keyakinan irasional dengan pendekatan yang 

lebih konfrontatif, CBT dinilai lebih cocok untuk diterapkan pada peserta didik 

usia remaja karena pendekatannya yang lebih fleksibel, suportif, dan mudah 

diterima. Selain itu, CBT telah terbukti secara luas dalam berbagai penelitian 

sebagai strategi yang efektif untuk mengurangi perilaku agresif, meningkatkan 

regulasi emosi, serta membentuk keterampilan sosial yang lebih adaptif pada 

remaja. 

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh AD Yahya & Megalia 

(2017) yang mengkaji penggunaan pendekatan CBT untuk meminimalisir 

tindakan agresif pada peserta didik kelas VIII SMPN 9 Bandar Lampung. Dari 

penelitiannya ditemukan bahwa rata-rata skor perilaku agresif peserta didik 

sebelum mengikuti konseling CBT sebesar 115,5. Setelah diberikan layanan 

konseling kelompok pendekatan CBT rata-rata skor perilaku agresif peserta 

didik mengalami penurunan menjadi 68,5. Dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok pendekatan CBT teknik self control memiliki dampak dalam 

memnurunkan perilaku agresif peserta didik. 

Untuk mengurangi perilaku agresif pada siswa, peneliti menggunakan 

layanan konseling kelompok dengan teknik Cognitive Behavior Therapy 

(CBT). Menurut Rizky & Karneli (2022) Cognitive Behavior Therapy (CBT) 

adalah pendekatan terapi yang berfokus pada pembentukan pola pikir dan 

perilaku. Pemberian layanan konseling kelompok dengan Pendekatan CBT 

dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian diri peserta didik melalui 

perubahan cara berpikir. Sejalan dengan pendapat tersebut, melalui CBT 

individu diajarkan untuk memahami dan mengubah pola pikir negatif yang 

berkontribusi terhadap kemarahan/emosi dan agresi mereka. Melalui CBT, 

individu, terutama remaja, tidak hanya diberikan keterampilan untuk mengelola 

emosi mereka, tetapi juga diberi kesempatan untuk memahami dan merespons 
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perasaan orang lain. CBT secara efektif dapat membantu meningkatkan 

kesadaran moral dan empati remaja, yang merupakan faktor penting dalam 

mengurangi perilaku agresif. Dengan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang dampak perilaku mereka terhadap orang lain, remaja dapat lebih mampu 

berinteraksi dengan cara yang lebih penuh pengertian dan sosial. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena mengaplikasikan 

pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam layanan konseling 

kelompok untuk mengatasi perilaku agresif secara lebih menyeluruh. Berbeda 

dari penelitian terdahulu yang umumnya hanya menitikberatkan pada satu 

bentuk agresivitas atau menggunakan pendekatan perilaku yang bersifat umum, 

dalam penelitian ini menerapkan pendekatan Cognitive Behavior Therapy 

(CBT) secara sistematis dalam konseling kelompok. Pendekatan ini masih 

jarang digunakan pada jenjang SMP, khususnya di lingkungan berbasis 

pesantren modern seperti SMP Al-Mutamakkin Purwoasri, yang memiliki 

konteks sosial dan budaya tersendiri. 

Berdasarkan studi pendahuluan dan latar belakang yang disampaikan, 

dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif tidak hanya memberikan dampak 

buruk bagi individu yang terlibat, tetapi juga bagi lingkungan belajar secara 

keseluruhan. Perilaku ini dapat mengganggu proses pembelajaran, menciptakan 

suasana yang tidak aman, dapat memicu konflik sosial serta dapat berdampak 

buruk bagi mental korban perilaku agresif. Peneliti ingin menghadirkan solusi 

aplikatif berbasis layanan bimbingan konseling yang tidak hanya mengatasi 

gejala perilaku, tetapi juga menyentuh akar kognitif dari perilaku agresif 

tersebut. Judul ini juga mencerminkan komitmen peneliti dalam menyusun 

strategi intervensi yang terstruktur, ilmiah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik di sekolah tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengambil judul “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan 

Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) Untuk Mengurangi 

Perilaku Agresif Pada Siswa SMP Al-Mutamakkin Purwoasri” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diketahui rumusan masalah yang 

sesuai adalah bagaimana keefektifan layanan konseling dengan menggunakan 
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pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk mengurangi perilaku 

agresif peserta didik SMP Al-Mutamakkin Purwoasri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuab dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) 

untuk mengurangi perilaku agresif peserta didik SMP Al-Mutamakkin 

Purwoasri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pnelitian dapat dijadikan bahan kajian dan wawasan dalam memperluas 

wawasan dan pengetahuan terkait pelaksanaan konseling kelompok dengan 

pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengurangi perilaku 

agresif. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik menurunkan 

perilaku agresif. Sehingga peserta didik dapat mengendalikan emosi negatif 

yang muncul pada dirinya serta dapat menjalani kehidupan sehari-hari 

dengan baik. 

1.4.2.2 Bagi Guru BK 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan serta menambah pengetahuan 

bagi konselor/guru BK dalam memberikan layanan konseling kelompok 

untuk mengatasi perilaku agresif 

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya, 

tentang konseling kelompok, pendekatan Cognitive Behavior Therapy 

(CBT), dan perilaku agresif. Serta dapat mengembangkan pendekatan 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) untuk mengurangi perilaku agresif. 
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1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian ini pada masalah-masalah berikut ini agar tidak membahas masalah 

yang terlalu luas: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan peserta didik-siswi di SMP Al-

Mutamakkin Purwoasri yang memiliki perilaku agresif. 

2. Layanan yang diterapkan adalah konseling kelompok dengan pendekatan 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) sebagai teknik utama. Fokus pada 

penerapan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT)  dalam 

konteks konseling kelompok dan bukan bentuk konseling individual atau 

teknik lain. 

3. Perilaku agresif yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi tindakan 

fisik (misalnya memukul, menendang) dan verbal (misalnya berteriak, 

menghina, mengancam) yang dilakukan oleh peserta didik di lingkungan 

sekolah. Penurunan perilaku agresif diukur dengan instrumen 

pengamatan perilaku dan kuesioner yang diberikan sebelum dan setelah 

layanan konseling. 

1.6 Asumsi 

Asumsi dasar adalah istilah lain untuk asumsi penelitian. Asumsi dasar 

adalah prinsip-prinsip yang dianggap peneliti sebagai kebenaran yang dapat 

membantu mengarahkan seluruh proses penelitian. Oleh karena itu, penelitian 

ini juga dilandasi oleh sejumlah asumsi dasar ilmu pengetahuan. Asumsi-asumsi 

dasar dalam penelitian ini antara lain, perilaku agresif harus dihindari atau 

dihilangkan karena dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, perilaku agresif 

dapat dikelola melalui perubahan kognitif, pola pikir dan emosi terhubung 

dengan perilaku, setiap individu memiliki kemampuan mengelola emosi 

sehingga dapat meningkatkan kontrol diri. Asumsi-asumsi dasar ini 

memberikan arah bagi penelitian untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana 

cara-cara tersebut dapat diterapkan dalam upaya pengelolaan perilaku agresif. 

  


